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PENGGUNAAN ITNGKIJ}IGAN SEBT1GAI SUIilSER BEI"AJAR IPS
DT SEKOI,AII DASAR

A. ?endahuluan.

Dapat dlterima bahwa belaJar nengaJar edaleh sua-

tu proses yang kompleks. Agar belaJar mengaJar terse-
but dapat berlangsung dengan baik setlap guru perlu

dibekali d.engan beberapa kompetensi, salah satu koope-

tensi tersebut adalah menggunakan med.la atau sumber

belajar. Dalam menggunakan media atau sumber belaJar
guru tidak hanya dltuntut menggunakaa meclla atau gum-

ber belajar yang sudah atta, tetapi juga guru harus mam

pu menggunakan l ingkungan sebagai cunber belaJar. Ha1

ini d.lpertegas oleh Be11en (1990:290) behna sumber beL

aJar adalah salah satu komponen yang peating dalam pfo

ses belaJar mengaJar. Apabila tldak ada sunber belaJar

maka proses belaJar tlttak akan berJalan. Baalrak oraag

beranggapan bahra sumber belaJar banyalalr buku-buku

dan guru, pada ha1 alam dan. beuda-bencle tll sekellling
kita merupakan sumber belaJar. Malatran alan nerupakF tr

gunbe! belaJar yang pertama. 
_

Mengingat begltu pentingnya sumber belaJer 1lug-
kuagan dalam proses belaJar mengaJar, Darru.a kenyataan-

nya banyak guru-gu-ru yang mengaJarkan IPS kuraug neug-

SunakaDIIJra dalam proses belaJar nengaJar all sekolah

tlasar. HaI ini penulis peroleh dari hasl1 tanya Jarab
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dengan guru-guru sekolah ttasar yang mengaJaf bide,ng/.

studi fPS. Apakah ini disebabkan oleh ketidak rDanpuan

menggunakan lingkulgan sebagai sumber belaJar, atau

belum sepenuhnya keyakinan merekq me nanfaat kan ling-
kr::egan sebagai sumber belaJar. Bl1a ha1 1nj. terus ber-

lanjut, tentu hasil pendid,ikan yeag d lharapkan tidak
rungkin optimal , clan guru akan nengeleml kerullten da-

1am ne nggrrnsken lingkungan sebagai cumbe! belaJar.

B. Permasalahan.

Berd.asarkan yang dikermrkakan patla penclahuluan,

yang menJadl masalah patLa nakalah ini adalah bagaioana

penggunaan lingkungan sebagai sumber belaJar fPS di SD?

C. Penbahasan.

Dalam Undang-Unclang Sistem Pendidikan Nasiouel

(IruSPN) l{o. 2 tahu 1989 bab rIII Pesal 35 di dalamya

telah menggariskan bahva: 'rsetiap satuan pendlcllkqn Ja-
1uf pendid.ikan baik yang d.iselenggarekan oleh peoerla-
tah rnaupun masyarekat harus menye diakan sumbe! belaJarrr.
SelanJutnya di dalarn penjelasan pasal 35 tersebut di-
nyatakan: rrPenditlikan tittak rmrngkin terselenggara cleng-

an baik bilamana tenaga kepend.ldikaD neupun peserta di-
dik tidak did.ukung oleh sumber belaJar mengaJarr.



)

1. Sumber 3e1ajar.

Salah satu komponen dalam proses belaJar oeng-

ajar adalah sunber belaJar. Sunber beleJar ad.alah

segala daya yang dapat d.imaufaatkan untuk alapat treo

berikan kenuda.han bagi orang yang belaJar/sisva
(Depdikbud., 1997;25). SelanJutnya Dole tl,alan DepctLk

bud, 1997t)1 ) mempertegas bahwa sumber beleJer ada

dalam pengertlan sempit dan dalan pengertiau J-uas.

Sumber belajar tlalam arti sempi.t dapat berupa buku-

buku dan bahan-bahan tertulis/tercetak lain.nya. Ada

pula yang memberikan pengertian sunber belalar ada-

Iah semua sarana yang dapat menyal lkaa pelan secara

auditif naupun visual , antara lain berupe sIide,
v1dlo, f1lm dan Oi{P" Pengertlan gumber belaJar da-

lam arti. luas bahwa pengalaman adalah sunber bela-
jar karena itu segala sesuatu yang dialanl allFnggap

sebagai sumber belajar sepanjang he1 tersebut nenbe-

rlkan pengalaman yang menyebabkan beleJar.

Dari pengertian-pengertlan tersebut dl atas da,-

pat d.isiurpulkan bahwa gumber belaJar adala.b segala

d.aya yang d.apat d.imanfaatkan untuk Bemberlkan kenu-

d.ahan seseorang dalam belaJar.

Jika kita mengarnati .secara telit1, ternyata
sumber belaJar itu banyak sekali dan ada di msna-

mana. Bahkan orang seorant pun dapat merupako ra su!r-
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ber belaJar. Pada d.asaraya sumber belaJar dikelom-

pokkan menJad.i : a) Sumber belaJa:r 3ren6 dlrancong

sen6aJa untuk membantu belaJar mengaJar, oJ-salnya:

buku, brosur, ensklikopedi, fj_Im, vidlo, kaset, s1l-
de; b) Sumber belaJar sudah tersedia disekeliling
kita dan dapat d.imanfaatkan untuk fasllitas beJ.ajar.

Sumber belaJar ini tidak sengaJa dlrancant misaluye
pasar, toko, moseum, l ingkr.rn6an sekitar.

trlengingat sed.emlkian banyabrya sumber belaJar
yang dapat d.igunakan naka perlu dipilit beberaga

sunber belaJer yang kiranya sesual clengan kepenting
anpengaJaran mauourl kondisi yang bersangkutan. Ada-

pun kriteria umum dalam penilihan sunbet belaJar an

tara lain : a) Ekonomis, yelrri hendaknya dlpertiu_
bangkan dari segi biaya. p1lihl_ah gunber belaJar
yang relatif murah tetapi beruanfaat, b) praktls,
berarti tid.ak memerlukan pelayan khusue daa muda.b

digunakan; c) Sed.erhana, artinya menggurakaDrrye ti-
dak memerlukan keterampilan yang t iaggi atau koE-

pleks; d) i'ludah d.iperoleh, artinya 61dqh clidapat da

lam arti jumlah maupun j arahrya; e) Bersifat fleksi-
beI, artlnya d.apat dimanfaatkan untuk berbagai tuju-
an, nanpu mengikuti kemajuan tekaologi, sesual aleng-

an nilai bud.aya dan sesuai d.engan keinglaaa penakal-
nya (Depdikbud., 1 995;T).
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Seoxang guru sering mengalani- kesulltan dalan
melaksanakan tugasnya tarena materi yang akan.d1e-
j arkan tidak tersedia sumber belaJarrrye, titlak cu-

kupnya buku paket, alat prega yeng gqngat kurang

atau sumber-gumber lainnye yang sukar didapat. Apa

lagi sekolah tersebut d.i daerah terpencil , tentun3re

banyak hambatan yang ditemui dalam meleksanakarr pro

ses belajar mengajar. Bila hal in1 terJacti, apekaJr

guru akan mengajar seadanya saja ? Kadarg- kadang

kita sebagai guru sering roelupakan sunber beleJar
yang berada d.ilingkr.rngan sekltar, baik disekitar
sekolah maupun cli luar sekolah. Secara uuum betape

terpencilnya suatu sekol"h r sekurang-kurFngnya men-

puayai 4 macam sumber belaJar yang bernanfeat Jraltu:
a) Masyarakat desa/kota di sekitar sekolah; b) I,ing
kungan fisik di sekitar sekola.h; c) Behan sisa yaug

dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, nauun dapat

bermanfaat sebagai sumber d.an alat bantu belaJar

mengajar; d) Peristiwa alarn d.an peristiwa yang ter-
jadi di masyarakat cukup menarik perhatian slswa.

Ad.a peristiwa yang mungkj-n tidak dapat dlpastikan
akan terulang kembali. Hal se.perti 1ni Jangen dile-
watkan tanpa adanya catatan pad.a buku ateu alalan

alam pikiran sisyra (Djarnarl, 1991 zj}).
Cukup banyak tersedia sumber belaJar tU sekolalx
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maupun di luar sekolah. Bawalah siswa clarj. kelas ke

luar ke1as. Siarkan sisna asyik belaJar dengaa sun-

ber yang ada di sekitarnya. Tetapi sesuatu ha1 yargbar

harus dipikirkan oleh guru begaitraDa nemllih dan

mengguuakan sumber belaJar di l ingkuagau kita.
Keterlibatan sisrva berarti babua sisra 6sngeta-

hui apa yang semestinya harus dikerJakaa. B11a ruuag-

kin, siswa sebaik:ya d.apat membantu nenyususn Bpa

yang akan dipelaJari dan kernrdian diberl kesempaten

menyelid.iki, mene Eukan dan mencobe d.engan carauye

sendiri serta menyelesalken d;alan waktu dan menurut

ke mampuarrnya sendiri. Itfleskipun ha1 ini sukar dlIak-
sanakan untuk tiap siswa, namun guru perlu berusahF

semaksimal rmragkin untuk adanya keterLibatan sisf,a.
Penggunaan sumber belaJar secara tepat den sls-

tematis, dapat bermanfaat untuk : e) Memberikan peng

alaman konlarit dan langsung kepad,a slsf,a, [isa].nya
berclarmawisata ke pantai, ke perusahaan alan lain-
lain; b) trllenya j ikan sesuatu yang tidak Eungkin clia-
d.akan r d.lkunjungi ataupun dilj}at secara langsung.

Untuk itu dapat digunakan peta, fi1m, sketee, nodlel_

dan sebagainya; c) Menambah dan memperluag caherala
saJian yang ada d.i d.a1am kelas. Misalnya: buku-buku

teks, foto, li1m, nara sumbe:I, maJelah, ,ren sebagal-
nya; d) Memberi informasl yang lebjJr ekurat d-an ter-
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baru. Misalnya : buku teks, buku bacaan, maJaLaJrt

surat kabar, dan sebagainya; e) Membantu nenecahkan

masalah, lvlisalnya foto rumah sehat, foto tata kotat

dan sebagainya; f) Ilerangsang u.ntuk berfikir dau

berkernbang lebih lanjut. Misalnya : dengan nembaca

buku, majalah, melihat foto, den gegbar, si penbaca

dapat terangsang untuk berfikir, berbuat, maupun

menganalisisnya (Depdikbud, 1 997 ;)Z).

2. lingkungan.

T,ingkungan adalah sesuatu di sekitar kita, ba-

ik berupa bend.a atau non bend.a yeng menpenger.rhl

kehldupan klta, meli-puti lingkungan fislk, sos1el,

bertpa-benda dan mernpengaruhi' kehid*ttaa:*Iba= ad€ila
lain : sampah, limbah cair, d.ar gas beracun. Se.lang

yang berupa non bend.a antara laln suera ilan suhu

ud.ara yang sangat panas yang berasal clari alam ( gu-

nung api).

I
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3. Manfaat ?enggunaan lingkuxgan.

a. I{urah

Lingkungan ada di mana-Eerra dan merupakan

sumber belajar yang paling murah yang ttapat klta
gunakan. Dengan memanfaatkpn sumber yang etla tti-
llngkungan sekltar, guru perlu memlkirkan pembi-

ayaan yang harus disedlakan untuk suatu kegiaten,

karena guru dapat menggulake n d.aa memanfaatkan

lingkungan sebagai sumber belaJar yang Eurah .ren

rnud.ah d.idepatkan, guru harus memperhatikan bebe-

rapa hal clalam pelaksanaannya antara lain kesela-
matan siswa, waktu yang tersetlla, pendekatan d1-

gunakan.

b. Aktual dan konletit.
lingkungan sekj_tar merupakan salah satu sun

ber belaJar yang tepat yang clapat memberikau in-
formasi tentang ha1-ha1 yang aktual d€.n konhit
d.isamping sumber belajar lainnya. llngkuagan de-

pat memberikan pengalaman langsung ke psd.a siswa

sehingga mereka mendapatkan sesuatu yang nyata

tentang apa yang mereke peLajari dan dapat me m-

buktikan apa yang selama ini yang abstrek nenJa-

d.i sesuatu yang konkrit.
c. lJlenarik dan uembuat aktlf.

Dengan menggunakan Ij_ngkungan sebagaj. sumber
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belajar kegiatan yang dilaksnnakan akan lebih ne-

narik bagi siswa karena bervariasinya kegiatan-
nya. Si-swa aken lebih senang bi.la nenemukan sen-

d.iri tentang sesuatu d.ari pada sesuatu yang diin-
formasikan guru. Siswa akan lebi} aktlf roencoba,

mencari, menermrkan d.an memecahkan sencliri fakta-
fakta dan inforrnasi yaug ditemuknn. Ha1 ini sesu-

ai d.engan prinsip-prinsip yang d.ia"nut deLan pro-

ses belajar mengajar, antara lain : prinsip mene-

mukan, dimana sisvra d.iberi kesempatan nengembang-

kan potensi-potensi yang ada pada dlrinya I sehing

ga kegiatan yang dilaksanakan tidak nembogqnkq,!..

Pronsip belaJar sambil- bekerja, keglaten yang di
lakukan siswa atas. dasar pengalemao uatuk rnengen

bangkan dan memperoleh pengalaman baru yang dlpe

rolehnya dari hasil kegiatan yaug ttilakrikan sisua

sehingga tid.ak mrdah dilupak"n dan sisra akan men

peroleh kepercayaan dirl , kegembiraan, d;an ke pua

san tersend.iri karena ilapat menyalurkan ke mampu.an

dan melihat hasil karyanya.

D. Penutup.

Penggunaan sumber belajar secars, tepat do', slstema

tis, dapat bermaafaat: 1) I,ile mbe rlkan pengalaman konlrlt
dan langsung ke patta siswa; 2) Menyaj ika'' sesuetu yeug

,,.,,DT PiiRPl.l:'1i'lllll
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tidak mrngkin diad.akan, dikunJurxgi ataupun dlIlhat se

cara langsung; 3) l{enambah memperluas cakrarala saJlan

yang ada di dalam kelas; 4) Memberi informasi yong Ie

bih akurat dan barrr; 5) [1e mbantu memeca]rkan nasela,h;

5) Merangsang untuk berfikir dan berkembang leblh 1an-

JuL.

!

i

I
1

I

I
I

!
l
I

i
I



9?! lr!.9s- t>

11

E. Daftar Sacaan.

Be1}en, S. (1990). ?endidikaa IEg Ir- 1 - 6. Jekar-
ta : DepElEbE[.

Undans-Undane Sistem Pendldilren Ha:
Jakarta : Depdikbutl.

Depdikbud. (1997). Pend.idikan IPS. Jakarta : Pustekon
Dikbud.

Depdikbud. (1996). Macam-@ Sumber Belelar . Jaker-
ta : Dirjen Dikti.

Djamarl , I{. (1991 ). PepdidiElq II9 I Modul 1 - 5 ..rariiti :Tdfi'trffiEfid

l

I
I

Debdikbud, (1989).
s ional .


